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ABSTRAK

Background: Program menghadapi permasalahan rendahnya efisiensi produksi serta
terbatasnya akses pasar pada produk upcycling BUMDesa Berkaho. Hal ini disebabkan
kurangnya pemanfaatan teknologi dan strategi pemasaran yang belum optimal. Tujuan:
Program ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing produk upcycling di BUMDes
Berkaho melalui optimalisasi manajemen operasional dan pemasaran digital. Metode:
Metode yang digunakan berbasis Participatory Learning and Action (PLA) yang
mencakup sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, monitoring dan evaluasi, serta
perencanaan keberlanjutan. Pelatihan difokuskan pada peningkatan keterampilan
manajerial, penggunaan alat produksi tepat guna, serta pemanfaatan media sosial sebagai
sarana promosi. Hasil: Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas
pengurus dan anggota BUMDesa dalam mengelola usaha, melakukan diversifikasi
produk, dan terlibat aktif dalam pemasaran digital. Kesimpulan: Program ini
berkontribusi dalam memberdayakan potensi lokal melalui pemanfaatan teknologi dan
kolaborasi masyarakat, serta membangun fondasi usaha desa yang lebih berkelanjutan
dan adaptif terhadap dinamika pasar.
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ABSTRACT

Background: The program addresses issues of low production efficiency and limited
market access for upcycling products produced by BUMDes Berkaho. These challenges
stem from insufficient use of technology and suboptimal marketing strategies. Purpose:
This program aims to enhance the competitiveness of upcycling products at BUMDesa
Berkaho through the optimization of operational management and digital marketing.
Method: The method used is based on Participatory Learning and Action (PLA), which
includes stages of socialization, training, technology implementation, monitoring and
evaluation, and sustainability planning. The training focuses on improving managerial
skills, utilizing appropriate production tools, and using social media as a promotional
platform. Results: The results show increased capacity among BUMDesa management
and members in business management, product diversification, and active engagement
in digital marketing. Conclusion: This program contributes to empowering local
potential through the use of technology and community collaboration, while also
building a more sustainable and adaptive foundation for village enterprises in response
to market dynamics.

© 2025 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
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PENDAHULUAN

Permasalahan limbah tekstil dan pakaian bekas telah menjadi perhatian global karena

jumlahnya yang terus meningkat dan dampaknya terhadap lingkungan yang sangat signifikan
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(Albab et al.,, 2024; Jury & Fimelia, 2024; A. R. Putra et al.,, 2024). Data dari United Nations
Environment Programme (UNEP) menunjukkan bahwa industri fesyen menyumbang sekitar 10%
dari total emisi karbon dunia, menjadikannya salah satu kontributor utama terhadap perubahan
iklim. Selain itu, sekitar 92 juta ton limbah tekstil dihasilkan setiap tahun, dan sebagian besar
berakhir di tempat pembuangan akhir tanpa melalui proses daur ulang (Diantari & Priatmaka, 2023;
Suhartawan et al., 2023). Persoalan ini menjadi semakin kompleks karena tren konsumsi fast fashion
yang mendorong siklus produksi dan pembuangan pakaian dalam waktu yang sangat singkat. Di
negara berkembang seperti Indonesia, tantangan ini bertambah dengan minimnya kesadaran
masyarakat dan terbatasnya infrastruktur pengolahan limbah tekstil (Haifa et al., 2024; Nasional et
al., 2018; Pamungkas et al., 2025). Oleh karena itu, upcycling atau pengolahan ulang limbah pakaian
menjadi produk bernilai ekonomi dipandang sebagai solusi alternatif yang relevan dan
berkelanjutan secara sosial maupun ekologis.

Upcycling tidak hanya menjawab isu lingkungan, tetapi juga menawarkan potensi ekonomi
yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, terutama di sektor usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) di desa-desa (A’yuni et al., 2024; Edinov et al,, 2023; Hastuti et al., 2024).
Program Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya poin ke-12 tentang konsumsi dan
produksi yang bertanggung jawab, menekankan pentingnya strategi produksi ramah lingkungan
seperti upcycling sebagai salah satu solusi penting. Pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) juga mendorong pendekatan circular economy sebagai
paradigma pembangunan berkelanjutan, termasuk di dalamnya adalah pengelolaan limbah tekstil
secara kreatif. Dalam konteks ini, digitalisasi pemasaran juga menjadi alat penting dalam
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan nilai produk UMKM desa (Nasution et al., 2025;
Sirlya & Ikaningtyas, 2025; Susanti et al.,, 2024). Berdasarkan laporan e-Conomy SEA 2023 oleh
Google, Temasek, dan Bain & Company, adopsi teknologi digital oleh pelaku UMKM terbukti
mampu meningkatkan pendapatan hingga 30% lebih tinggi dibandingkan UMKM non-digital. Hal
ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara inovasi lingkungan dan transformasi digital merupakan

peluang strategis untuk mengangkat ekonomi desa sekaligus menyelamatkan lingkungan.

Penerapan strategi upcycling dan digitalisasi di tingkat akar rumput belum merata dan

menghadapi banyak hambatan, seperti keterbatasan pengetahuan manajerial, minimnya akses
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teknologi, serta kurangnya pendampingan profesional. Sebuah studi oleh World Economic Forum
(2022) menegaskan bahwa digital gap antara pelaku usaha besar dan mikro sangat besar, khususnya
di negara berkembang yang tidak memiliki infrastruktur digital yang kuat di kawasan pedesaan.
Padahal, ketika diimplementasikan dengan pendekatan yang tepat, digital marketing dapat
membantu UMKM untuk menembus pasar nasional bahkan global tanpa harus membuka cabang
fisik. Hal ini memberikan nilai tambah yang signifikan pada produk-produk lokal yang berasal dari
proses upcycling limbah, karena dapat diposisikan sebagai produk ramah lingkungan, unik, dan
berkualitas tinggi. Oleh karena itu, diperlukan intervensi akademisi dan praktisi untuk
menjembatani kesenjangan ini melalui program pengabdian masyarakat berbasis pemberdayaan.
Dengan dukungan strategi manajemen operasional yang baik serta pemanfaatan teknologi digital,

produk-produk upcycling dari desa dapat bersaing dalam pasar yang lebih luas dan bernilai tinggi.

BUMDes Berkaho yang berada di Desa Pungpungan, Kabupaten Lamongan, merupakan salah
satu mitra binaan yang tengah mengembangkan usaha ekonomi kreatif berbasis upcycling limbah
pakaian. Usaha ini tumbuh dari semangat warga desa untuk memanfaatkan limbah pakaian bekas
yang sebelumnya hanya dibakar atau dibuang, menjadi produk-produk bernilai ekonomi seperti
tas, dompet, dan aksesori. Meskipun inisiatif ini telah berjalan selama lebih dari satu tahun, mitra
menghadapi tantangan serius dalam pengelolaan manajemen produksi dan distribusi. Berdasarkan
hasil wawancara dengan pengurus BUMDes, kegiatan operasional masih dilakukan secara manual
dan belum memiliki standar prosedur kerja yang efisien. Selain itu, pemasaran produk masih
terbatas pada lingkungan sekitar desa dan belum menyentuh platform digital yang lebih luas. Hal
ini menjadi hambatan utama dalam meningkatkan daya saing dan volume penjualan produk-

produk upcycling mereka di pasar luar desa.

Masalah lain yang dihadapi mitra adalah kurangnya kemampuan dalam memanfaatkan
media sosial dan platform digital untuk promosi produk, padahal mayoritas konsumen kini
melakukan pencarian produk melalui internet. Menurut laporan Kominfo (2023), lebih dari 70%
masyarakat Indonesia berbelanja melalui media sosial dan e-commerce, tetapi pengurus BUMDes
Berkaho belum memiliki akun media sosial yang aktif, belum memiliki katalog produk digital, serta
belum terhubung dengan marketplace seperti Shopee atau Tokopedia. Hal ini menyebabkan

keterbatasan dalam menjangkau konsumen baru dan membangun merek yang kuat. Dalam jurnal
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oleh Rahayu dan Day (2022), disebutkan bahwa UMKM yang memanfaatkan digital marketing
secara efektif mampu meningkatkan loyalitas pelanggan dan memperoleh peluang kemitraan lebih
luas. Maka dari itu, penguatan kapasitas mitra dalam aspek pemasaran digital menjadi hal
mendesak agar produk upcycling mereka dapat bersaing di era ekonomi digital yang sangat

kompetitif ini.

Secara umum, kondisi BUMDes Berkaho mencerminkan situasi khas banyak BUMDes di
Indonesia yang memiliki potensi inovasi tinggi namun belum diimbangi dengan manajemen
modern dan kemampuan digital. Minimnya pelatihan dalam manajemen produksi, distribusi,
hingga pemasaran digital membuat mereka rentan kalah bersaing dengan produk pabrikan
(Altsaury et al., 2024; Meliyah et al., 2025). Hasil observasi lapangan juga menunjukkan bahwa tidak
ada sistem pencatatan keuangan dan stok barang yang terintegrasi, yang membuat pengambilan
keputusan sering kali didasarkan pada perkiraan atau pengalaman pribadi. Selain itu, tidak adanya
dokumentasi produksi menyebabkan sulitnya melakukan evaluasi kinerja dan perbaikan
berkelanjutan. Dengan demikian, pendampingan yang berfokus pada optimalisasi operasional dan
digitalisasi pemasaran menjadi sangat relevan dan dibutuhkan sebagai bentuk intervensi strategis

dalam meningkatkan efisiensi dan daya saing produk BUMDes.

Kegiatan pengabdian ini mengisi celah (gap) antara potensi ekonomi lokal berbasis upcycling
dan pemanfaatan teknologi digital yang belum optimal di tingkat desa. Berbeda dengan kegiatan
pengabdian sebelumnya yang hanya berfokus pada pelatihan produksi kerajinan, pendekatan ini
menekankan pada penguatan sistem manajemen operasional dan pemasaran digital secara
menyeluruh. Inilah yang menjadi novelty dari kegiatan, yakni penggabungan aspek manajemen
dan teknologi sebagai strategi pemberdayaan berkelanjutan berbasis potensi limbah. Kami percaya
bahwa dengan merancang sistem operasional yang efisien dan menerapkan strategi pemasaran
digital yang adaptif, desa-desa seperti Pungpungan akan mampu memperluas pasar sekaligus

memperkuat identitas produknya sebagai bagian dari gerakan lingkungan.

Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pendampingan intensif kepada BUMDes Berkaho
dalam membangun sistem manajemen operasional yang efektif serta mengembangkan strategi
pemasaran digital yang aplikatif untuk meningkatkan daya saing produk upcycling mereka.

Kegiatan ini mendesak dilakukan mengingat potensi ekonomi yang besar namun belum tergarap
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secara optimal karena keterbatasan sumber daya dan pengetahuan teknologi. Diharapkan, setelah
kegiatan ini selesai, mitra mampu menjalankan usaha secara mandiri dengan sistem produksi yang
tertata dan strategi pemasaran yang berorientasi pada pasar digital. Selain itu, kegiatan ini
diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan desa lain yang memiliki potensi serupa, sehingga
tercipta efek domino dalam membangun ekonomi desa yang berkelanjutan dan berbasis

lingkungan.

METODE PELAKSANAAN

Gu Program Pengabdian masayrakat ini mengguakan metode Metode Participatory Learning
and Action (PLA) (Arbarini et al., 2022; Juniawan et al., 2021; Y. K. Putra et al., 2020). Tujuan dengan
Metode PLA untuk memberdayakan masyarakat agar mampu mengidentifikasi permasalahan
mereka sendiri, merumuskan solusi secara kolektif, serta melaksanakan tindakan berdasarkan hasil
analisis dan kesepakatan bersama. Dalam judul “Optimalisasi Manajemen Operasional dan
Pemasaran Digital untuk Meningkatkan Daya Saing Produk Upcycling di BUMDes Berkaho
Pungpungan”, metode PLA digunakan sebagai kerangka kerja untuk mendorong partisipasi aktif
warga desa, pelaku wusaha lokal, serta pengurus BUMDes dalam merancang dan

mengimplementasikan strategi penguatan daya saing produk upcycling.

Program Pengabdian Masyarakat Ini Dilaksanakan Dengan Pendekatan Pla Melalui Lima
Tahapan Utama. Pertama, Dilakukan Sosialisasi Dan Pemetaan Aset Untuk Mengidentifikasi
Potensi Individu, Kelompok, Dan Fisik Yang Dimiliki Desa. Kedua, Pelatihan Manajemen Dan
Pemasaran Digital Diberikan Untuk Meningkatkan Kapasitas Produksi Dan Promosi Produk
Upcycling. Ketiga, Penerapan Teknologi Dilakukan Dengan Menggunakan Alat Daur Ulang
Sederhana Dan Platform Digital Untuk Katalog Dan Penjualan Produk. Keempat, Dilakukan
Monitoring Dan Evaluasi Secara Berkala Guna Menilai Perkembangan Dan Dampak Program.
Terakhir, Program Diarahkan Pada Keberlanjutan Melalui Pembentukan Kelompok Usaha Mandiri,

Sistem Bagi Hasil Yang Adil, Serta Penyusunan Roadmap Pengembangan Usaha Berbasis Aset Desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan dari penelitian ini dipaparkan sebagai berikut.

1. Sosialisasi
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Tahapan awal dalam kegiatan pengabdian ini adalah sosialisasi program kepada BUM
Desa Berkaho Pungpungan, yang terlibat dalam pengelolaan produk upcycling. Sosialisasi
dilakukan dalam bentuk pertemuan, diskusi kelompok kecil, dan forum interaktif yang
melibatkan pengurus BUMDe. Tujuan utama dari sosialisasi ini adalah untuk memperkenalkan
latar belakang, tujuan, dan manfaat dari program optimalisasi manajemen dan pemasaran
digital. Pendekatan partisipatif digunakan agar masyarakat tidak hanya memahami, tetapi juga
merasa memiliki program ini. Alat bantu visual seperti slide presentasi, poster, dan contoh
produk ditampilkan agar komunikasi lebih efektif. Masyarakat diberikan ruang untuk bertanya
dan berdiskusi secara terbuka selama kegiatan berlangsung. Respons positif warga
menunjukkan antusiasme yang tinggi dan kesiapan untuk terlibat lebih lanjut.

Sosialisasi ini merupakan langkah penting untuk mengidentifikasi potensi lokal, baik dari
segi sumber daya manusia, bahan baku, maupun kemampuan produksi yang telah ada. Melalui
teknik pemetaan aset komunitas (community asset mapping), warga diajak untuk mendata
keterampilan, alat produksi yang tersedia, dan jaringan pasar yang sudah dimiliki. Proses ini
menggambarkan potensi besar yang selama ini belum dioptimalkan secara strategis. Dengan
adanya diskusi terbuka, muncul berbagai ide baru terkait pengembangan produk dan strategi
promosi. Sosialisasi menjadi lebih bermakna karena warga merasa terlibat sejak tahap awal.
Hasil dari proses ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam perencanaan program secara
menyeluruh. Proses ini juga memperkuat sinergi antara BUM Desa Berkaho dan tim pengabdian
yang akan mendampingi kegiatan secara berkelanjutan.

Selain aspek informasi, sosialisasi juga bertujuan membangun komitmen bersama dari
seluruh pemangku kepentingan di desa. Komitmen ini diwujudkan melalui pembentukan tim
kerja lokal yang terdiri dari pengurus BUMDes, perwakilan kelompok usaha, dan fasilitator
lapangan. Tim ini memiliki peran penting dalam pelaksanaan teknis dan pelaporan kegiatan di
lapangan. Kesepakatan kerja sama dituangkan dalam dokumen tertulis yang ditandatangani
bersama sebagai bentuk tanggung jawab moral. Dalam sesi ini juga disepakati alur komunikasi,
sistem pendampingan, serta waktu pelaksanaan kegiatan inti. Kejelasan peran dan tanggung
jawab membantu mempercepat proses koordinasi dan pengambilan keputusan. Forum

sosialisasi terakhir ditutup dengan pembagian tugas awal untuk mempersiapkan tahapan
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berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa tahapan sosialisasi telah berhasil menumbuhkan

kesadaran kolektif dan kesiapan bersama.

Gambar 1. Sosialisasi Kegiatan

Sosialisasi menjadi fondasi penting dalam membangun dasar partisipasi pengurus BUM
Desa Berkaho dalam program ini. Melalui pendekatan yang inklusif dan terbuka, masyarakat
mendapatkan pemahaman utuh sekaligus merasa dilibatkan secara langsung. Dengan adanya
keterlibatan sejak awal, diharapkan proses berikutnya dapat berjalan lebih lancar dan efisien.
Sosialisasi tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga edukatif dan inspiratif. Warga mulai
menyadari bahwa mereka memiliki peran penting dalam menentukan arah pengembangan
produk upcycling ke depan. Kesadaran ini sangat penting dalam membentuk budaya kerja
kolaboratif yang dibutuhkan untuk menjalankan program. Dari tahap awal ini juga terlihat
bahwa potensi masyarakat sangat besar untuk diberdayakan lebih lanjut. Oleh karena itu, proses
sosialisasi yang efektif akan menjadi modal utama dalam mendukung tahapan program
selanjutnya.

2. Pelatihan

Pada tahap awal pelatihan, para pengurus BUMDes Berkaho diberikan pemahaman
mendalam mengenai konsep upcycling dan pentingnya inovasi dalam pengolahan limbah.
Mereka diperkenalkan pada berbagai jenis bahan bekas yang potensial, seperti kain perca, botol
plastik, kardus, dan bahan organik. Melalui pendekatan praktik langsung, peserta diajari cara
membuat berbagai model produk kreatif seperti tas, pot tanaman, tempat alat tulis, dan

kerajinan rumah tangga lainnya. Instruktur juga memberikan contoh desain yang memiliki nilai
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jual tinggi dan sesuai dengan tren pasar lokal maupun digital. Kreativitas peserta dilatih dengan
menyesuaikan bentuk, warna, dan fungsi agar produk menarik namun tetap ramah lingkungan.
Dengan pelatihan ini, pengurus BUMDes tidak hanya memahami teknik dasar pembuatan,
tetapi juga mulai memiliki visi untuk mengembangkan produk khas desa berbasis daur ulang.
Setelah memahami proses produksi, pengurus BUMDes dilatih untuk mengambil foto
produk yang menarik dan representatif. Pelatihan ini mencakup teknik pencahayaan alami,
penggunaan latar belakang polos, dan pengambilan sudut gambar agar produk terlihat
profesional. Peserta juga diberikan pelatihan menggunakan kamera ponsel dengan optimalisasi
fitur sederhana yang mudah diaplikasikan. Selain itu, mereka belajar tentang pentingnya
konsistensi visual dalam katalog produk digital, seperti penggunaan tone warna yang senada
dan tata letak foto. Pada sesi berikutnya, pelatihan berfokus pada teknik pengemasan yang aman
dan estetik, termasuk pemilihan bahan kemasan ramah lingkungan dan pelabelan. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan daya tarik dan kredibilitas produk upcycling saat ditawarkan ke

konsumen secara daring maupun langsung.

Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Upcycling

Pada bagian akhir pelatihan, pengurus BUMDes diajarkan cara mengunggah produk ke
platform digital seperti website desa, marketplace, dan media sosial. Mereka belajar membuat
deskripsi produk yang informatif dan persuasif, serta menambahkan tagar yang relevan agar
mudah ditemukan calon pembeli. Instruktur juga mengenalkan aplikasi pendukung pemasaran
seperti Canva untuk desain promosi, Google Form untuk pemesanan, dan WhatsApp Business

untuk komunikasi pelanggan. Simulasi dilakukan secara langsung agar peserta terbiasa dengan
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alur kerja digital, mulai dari unggah foto hingga transaksi dan konfirmasi pengiriman. Selain
itu, pengurus juga dikenalkan dengan fitur analitik sederhana untuk memantau interaksi dan
potensi pasar produk mereka. Dengan pemahaman ini, BUMDes diharapkan mampu
memanfaatkan teknologi secara mandiri untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan
penjualan.

Pengurus BUMDes Berkaho mendapatkan peningkatan kapasitas baik dalam produksi,
dokumentasi visual, hingga pemasaran digital. Pelatihan tidak hanya memberi pengetahuan
teknis, tetapi juga menanamkan semangat kewirausahaan berbasis lokal dan berkelanjutan.
Pendekatan partisipatif membuat peserta lebih aktif dan merasa memiliki terhadap proses
pengembangan usaha. Keterampilan yang diperoleh dapat menjadi bekal jangka panjang dalam
mengelola dan mengembangkan produk upcycling sebagai identitas desa. Dengan dukungan
teknologi dan manajemen yang optimal, produk BUMDes memiliki peluang lebih besar untuk
bersaing di pasar yang lebih luas. Keberhasilan pelatihan ini menjadi fondasi penting bagi
keberlanjutan usaha desa berbasis potensi aset lokal.

3. Penerapan Teknologi

Setelah tahapan sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan penerapan teknologi untuk
meningkatkan efisiensi produksi dan pemasaran produk upcycling. Teknologi yang
diperkenalkan disesuaikan dengan kondisi lokal, baik dari segi ketersediaan alat, keterampilan
warga, maupun aspek ekonomisnya. Beberapa alat sederhana seperti mesin press, pemotong
bahan, dan alat bantu pengering diperkenalkan melalui demonstrasi langsung di lokasi
produksi. Warga diajak mencoba langsung alat-alat tersebut agar mereka memahami cara
penggunaan dan keamanannya. Pendekatan praktik langsung (learning by doing) digunakan
agar warga cepat memahami fungsi setiap alat. Penerapan ini juga meminimalkan
ketergantungan pada pihak luar karena teknologi mudah dirawat secara mandiri. Selain alat
tisik, diperkenalkan pula konsep digitalisasi dalam pemasaran produk. Tahap ini menjadi
momentum penting untuk mengenalkan transformasi usaha desa menuju ranah digital.

Penerapan teknologi digital difokuskan pada pengenalan media sosial, platform
marketplace, dan aplikasi pencatatan sederhana. Warga dilatih untuk membuat akun bisnis di
Instagram dan Facebook, serta memahami cara mengambil foto produk yang menarik. Pelatihan

juga mencakup pembuatan katalog digital menggunakan Canva dan penggunaan WhatsApp
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Business untuk komunikasi pelanggan. Pengurus BUMDes diberi pelatihan khusus untuk
mengelola platform e-commerce seperti Shopee dan Tokopedia. Semua materi disampaikan
secara bertahap, dengan simulasi dan latihan langsung agar peserta merasa nyaman. Peserta
diajak membuat rencana konten sederhana untuk promosi mingguan. Pendekatan ini
mendorong tumbuhnya keterampilan digital secara bertahap di masyarakat. Teknologi digital

menjadi jembatan penting untuk memperluas pasar produk upcycling BUMDes Berkaho.

Gambar 3. Lapak BUMDes Berkaho

Dari sisi manajemen operasional, penerapan teknologi juga meliputi pembenahan sistem
kerja dan pencatatan usaha. Tim pengabdian memperkenalkan sistem pembagian tugas yang
terstruktur, penggunaan buku kas digital, dan jadwal produksi mingguan. Setiap anggota tim
produksi dilatih untuk mencatat hasil produksi harian dan stok bahan baku. Teknologi
spreadsheet sederhana digunakan untuk memantau perkembangan usaha secara berkala. Hal
ini membantu pengurus BUMDes mengambil keputusan berdasarkan data yang akurat. Proses
ini juga mendorong transparansi dalam pengelolaan usaha. Dengan sistem operasional yang
lebih teratur, kualitas dan kuantitas produksi dapat dikendalikan dengan lebih baik.
Implementasi teknologi manajemen operasional meningkatkan profesionalisme dalam
pengelolaan usaha desa.

Kegiatan penerapan teknologi ini mendapat antusiasme tinggi dari warga karena langsung
memberikan manfaat nyata dalam proses usaha. Beberapa warga bahkan mulai berinisiatif

mengembangkan variasi produk dan mencoba teknik pemasaran baru secara mandiri. Proses
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evaluasi sementara menunjukkan adanya peningkatan efisiensi waktu produksi dan
peningkatan respons pasar. Teknologi yang diterapkan dinilai tepat guna dan mudah dipelajari.
Masyarakat merasa lebih percaya diri untuk memasarkan produk secara online dan menjangkau
pembeli di luar desa. Penerapan teknologi ini menjadi titik balik dalam pengembangan produk
upcycling yang sebelumnya hanya dijual dalam lingkup lokal. Keberhasilan tahap ini
memperkuat semangat warga untuk terus berkembang dan membuka peluang kerja baru di
lingkungan desa. Dengan penerapan teknologi yang partisipatif dan kontekstual, proses
transformasi digital dapat berjalan lebih inklusif dan berkelanjutan.
4. Monitoring dan Evaluasi

Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan
berjalan sesuai rencana dan tujuan program tercapai secara efektif. Kegiatan ini dimulai dengan
menyusun indikator capaian yang disepakati bersama antara tim pengabdian, pengurus
BUMDes. Indikator mencakup aspek produksi, penggunaan teknologi, efektivitas pemasaran
digital, dan tingkat partisipasi BUM Desa Berkaho. Evaluasi dilakukan secara berkala melalui
forum refleksi, diskusi kelompok fokus, dan wawancara individu. Tim pengabdian mencatat
perkembangan, tantangan, serta inovasi yang muncul selama proses berjalan. Proses ini
dilakukan dengan pendekatan terbuka dan tidak menghakimi, sehingga peserta merasa nyaman
memberikan masukan. Setiap sesi evaluasi menjadi ruang belajar bersama untuk memperbaiki
dan menyempurnakan pelaksanaan kegiatan. Monitoring bersifat formatif agar mampu
menyesuaikan strategi secara dinamis di lapangan.

Evaluasi dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan warga sebagai penilai utama
keberhasilan program. Warga diminta untuk menilai sendiri apa yang telah mereka pelajari, apa
yang berhasil, dan apa yang perlu ditingkatkan. Teknik visual seperti skala kepuasan, peta
perubahan, dan pohon masalah digunakan untuk memudahkan proses refleksi. Hal ini
memungkinkan warga yang kurang terbiasa dengan evaluasi tertulis tetap dapat
menyampaikan pandangannya secara efektif. Hasil evaluasi disampaikan secara terbuka dan
dirangkum dalam laporan mingguan sebagai bahan pengambilan keputusan. Setiap masukan
dari warga ditindaklanjuti dalam bentuk perbaikan teknis atau penyesuaian jadwal kegiatan.
Evaluasi juga menjadi sarana untuk memperkuat rasa kepemilikan terhadap program. Dengan

keterlibatan aktif, masyarakat merasa dihargai dan termotivasi untuk terus berkembang.
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Monitoring lapangan dilakukan secara terstruktur oleh tim pengabdian dan Pengawas
BUM Desa Berkaho. Mereka mendampingi kegiatan produksi, mengecek pemanfaatan alat, dan
memantau efektivitas promosi digital yang telah dilakukan. Catatan lapangan dibuat secara
sistematis untuk merekam capaian dan tantangan harian. Data ini kemudian dikompilasi dan
dibahas secara rutin dalam forum evaluasi bersama. Beberapa temuan menarik sering kali
menjadi bahan pembelajaran bagi desa lain atau untuk perbaikan metode pelatihan. Dengan
adanya pendampingan yang intensif, warga mendapatkan bimbingan langsung dalam
menyelesaikan kendala yang dihadapi. Monitoring juga membantu menjaga semangat warga
agar tetap konsisten mengikuti program. Proses ini memperkuat kesinambungan antara

pendamping dan komunitas lokal.

Indikator Keberhasilan Pelatihan Program BUMDes Upcycling

B0

Persentase Capslan (%)

40

20

Pelsiccanssn Pelatihan Permabamen & Kompetensl  Respons & Kepuasan  Dampak Pasca-Pelstihan

Gambar 4. Hasil Monitoring dan Evaluasi

Pada akhir periode kegiatan, dilakukan evaluasi sumatif untuk mengukur dampak
program secara keseluruhan. Evaluasi ini mencakup perubahan kapasitas Pengurus BUM Desa
Berkaho, peningkatan kualitas dan jumlah produk, serta perkembangan saluran distribusi dan
pemasaran. Pengurus BUMDes menyampaikan testimoni mereka terhadap perubahan yang
mereka alami selama program berlangsung. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
kepercayaan diri, kemampuan manajerial, serta orientasi kewirausahaan warga. Beberapa
peserta bahkan mengembangkan produk turunan dari upcycling secara mandiri. Laporan
evaluasi akhir disusun secara lengkap dan menjadi referensi untuk rencana keberlanjutan.

Proses evaluasi ini tidak hanya menghasilkan data, tetapi juga menjadi sarana memperkuat
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komitmen masyarakat untuk melanjutkan program secara mandiri. Dengan demikian, evaluasi
bukan hanya alat ukur, tetapi juga strategi pemberdayaan.
5. Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program menjadi fokus utama setelah seluruh tahapan pelaksanaan selesai.
Untuk menjamin program tidak berhenti, dibentuklah tim lokal yang terdiri dari warga terlatih
dan pengurus BUMDes. Tim ini memiliki tanggung jawab dalam melanjutkan operasional
produksi, promosi, dan pelatihan kepada warga baru. Kepemimpinan lokal diperkuat melalui
pelatihan tambahan terkait manajemen usaha dan fasilitasi pelatihan. Tim pengabdian
memberikan pendampingan lanjutan selama masa transisi hingga tim lokal mampu berjalan
mandiri. Selain itu, disusun rencana kerja jangka menengah yang mencakup strategi pemasaran,
pengembangan produk, dan pembukaan jaringan distribusi. Rencana ini dibahas dan disepakati
bersama warga dalam forum musyawarah. Dokumen rencana keberlanjutan menjadi panduan
resmi untuk menjaga konsistensi gerakan.

Aspek penting dalam keberlanjutan adalah pembentukan sistem insentif dan model usaha
berkelanjutan. Sebagian keuntungan dari hasil penjualan produk upcycling dialokasikan untuk
kegiatan pelatihan, pembelian bahan baku, dan perawatan alat. Dana ini dikelola secara
transparan oleh pengurus BUMDes dan dipantau oleh tim monitoring internal. Sistem keuangan
sederhana diperkenalkan agar proses pelaporan dan pertanggungjawaban mudah dilakukan.
Warga yang berkontribusi aktif mendapatkan prioritas dalam pelatihan lanjutan dan akses
bahan baku. Sistem ini membangun rasa keadilan sekaligus mendorong produktivitas. Melalui
model ini, program tidak hanya hidup dari bantuan luar tetapi mampu menopang dirinya
sendiri. Konsep ini juga mengajarkan pentingnya manajemen berbasis komunitas.

Untuk memperluas dampak, dibangun jejaring kemitraan dengan pihak luar seperti dinas
koperasi, perguruan tinggi, dan pelaku UMKM lain. Kerja sama ini membuka peluang pelatihan
lanjutan, akses pembiayaan, dan kolaborasi produk. Pengurus BUMDes dilatih untuk
menyusun proposal kemitraan dan melakukan komunikasi formal dengan calon mitra. Program
juga mendorong warga untuk mengikuti kegiatan pameran, lomba produk, dan pelatihan
tingkat kabupaten sebagai bentuk eksposur. Jejaring ini memperkuat daya tahan program dan
memberi peluang pengembangan yang lebih luas. Dengan dukungan eksternal yang terarah,

keberlanjutan program menjadi lebih realistis dan terukur. Kolaborasi lintas sektor menjadi
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kunci sukses dalam mempertahankan program jangka panjang. Oleh karena itu, kemitraan

didorong sebagai strategi utama keberlanjutan.

KESIMPULAN

Program ini berhasil meningkatkan kapasitas BUMDes Berkaho dalam mengelola usaha
upcycling melalui pelatihan manajemen operasional dan pemasaran digital yang partisipatif dan
aplikatif. Pelatihan ini mendorong pengurus dan anggota BUMDes untuk memahami alur produksi
yang efisien, menerapkan teknologi tepat guna, serta memanfaatkan media sosial dan marketplace
untuk memperluas jangkauan pemasaran. Hasilnya, terjadi peningkatan keterampilan, kreativitas
produk, dan keberanian dalam memasarkan secara digital. Meskipun dampak jangka panjang
masih memerlukan penguatan, program ini telah membangun fondasi yang kuat untuk
keberlanjutan usaha dan daya saing produk lokal. Dengan pendampingan lanjutan dan jejaring
kemitraan yang tepat, BUMDes Berkaho memiliki peluang besar menjadi model pemberdayaan

ekonomi desa berbasis inovasi dan teknologi.
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